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Abstrak - Peningkatan penggunaan teknologi informasi
dalam era digital menuntut adaptasi setiap entitas,
termasuk lembaga keagamaan seperti gereja, dalam
menyajikan informasi secara efektif dan responsif.
Penelitian ini membahas penerapan grid system pada
Bootstrap sebagai solusi untuk meningkatkan responsivitas
dan pengalaman pengguna pada website. Dengan
menggunakan metodologi pengembangan web responsif,
fitur-fitur grid system Bootstrap diintegrasikan untuk
mencapai tata letak yang dinamis dan sesuai dengan
berbagai ukuran layar.

Metode penelitian melibatkan analisis kebutuhan pada
website yang responsif, pengembangan dan implementasi
grid system pada Bootstrap, serta evaluasi hasil
implementasi melalui pengujian cross-device. Pengujian
cross-device mencakup desktop, tablet, dan mobile. dengan
tujuan untuk memastikan tampilan dan interaksi yang
konsisten di berbagai perangkat.

Hasil implementasi menunjukkan peningkatan
signifikan dalam tampilan dan Kkinerja website.
Responsivitas yang ditingkatkan memastikan bahwa
konten dapat diakses dengan baik pada perangkat apa pun,
mulai dari desktop hingga smartphone. Tata letak yang
terstruktur memberikan pengalaman pengguna yang
konsisten dan optimal, meningkatkan daya tarik visual dan
memudahkan navigasi.

Tantangan dalam penyesuaian elemen-elemen konten
dan perubahan tata letak diatasi dengan pendekatan yang
terstruktur. Kesimpulan penelitian ini menjelaskan
manfaat besar dari penerapan grid system pada Bootstrap
dalam meningkatkan keterlibatan pengguna dan menjaga
tampilan yang menarik di semua perangkat. Penelitian ini
menjelaskan pentingnya penerapan grid system pada
Bootstrap sebagai pendekatan yang efektif untuk
mengoptimalkan desain responsif. Rekomendasi untuk
pengembangan selanjutnya mencakup pemeliharaan rutin
dan pembaruan desain responsif berdasarkan evolusi
teknologi dan kebutuhan pengguna.

Kata Kunci: Responsivitas, Pengalaman Pengguna, Grid
System, Bootstrap, Web Responsif.

I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Semakin bertambahnya zaman, IPTEK atau dikenal

2"d Mira Kania Sabariah
Fakultas Informatika
Universitas Telkom
Bandung, Indonesia
mirakania@telkomuniversity.ac.id

3% Arfive Gandhi
Fakultas Informatika
Universitas Telkom
Bandung, Indonesia
arfive@telkomuniversity.ac.id

dengan ilmu pengetahuan dan teknologi semakin
diketahui banyak pengguna. hal tersebut juga
memudahkan pengguna dalam pekerjaannya. semakin
canggihnya teknologi, internet adalah salah satu yang
digunakan hampir setiap waktu. Dengan adanya sistem
informasi yang sesuai kebutuhan akan meningkatkan
tingkat keberhasilan suatu pekerjaan [1]. Dilihat dari
perkembangan  masyarakat Indonesia saat ini,
penggunaan internet sebagai sarana pelayanan kepada
masyarakat merupakan metode baru yang patut
dikembangkan salah satunya pada Lembaga Keagamaan
dapat dengan bebas menyampaikan pemberitaan Injil
dengan menggunakan website.

Gereja GKPI adalah sebuah organisasi / Lembaga
pelayanan gereja atau disebut Gereja Kristen Protestan
Indonesia. Website bertujuan menghasilkan informasi
untuk memudahkan pengguna mencari informasi.
Keberadaan website yang menjadi suatu kebutuhan
penting, bahkan bagi Lembaga keagamaan seperti Gereja
GKPI Jemaat Khusus Tebing Tinggi Kota. Pentingnya
responsivitas dan pengalaman pengguna yang optimal di
website harus diperhatikan, karena hal ini dapat
memastikan akses informasi yang mudah dan efisien bagi
jemaat dan pengunjung. Website responsif disebut juga
dengan Responsive web design (RWD) adalah
pendekatan desain web yang dapat beradaptasi dengan
masalah pada web browser dan perangkat keras yang
menjalankannya untuk menghasilkan respon terhadap
kebutuhan pengguna [2]. Kendala yang pada umumnya
dialami oleh pengguna dalam mengakses website adalah
ketika menggunakan berbagai perangkat seperti mobile,
tablet dan Desktop, ada beberapa tampilan website yang
kurang sesuai. Dalam hal ini, implementasi responsif
pada website gereja menjadi sebuah langkah yang sesuai
untuk memenuhi kebutuhan pengguna yang semakin
beragam. Desain yang tidak responsif dapat
mengakibatkan tampilan yang tidak optimal di beberapa
perangkat, membuat konten yang ditampilkan menjadi
berantakan. Website responsif sangat menguntungkan
karena dapat diakses dari berbagai perangkat yang dapat
mempermudah mengakses situs tersebut.

Bootstrap adalah framework yang digunakan untuk
mempermudah dan mempercepat pembuatan halaman
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website. dan mendesain tata letak website menjadi
responsif. Dalam penerapan Bootstrap pada studi kasus
ini adalah website tersebut perlu menampilkan tampilan
yang memudahkan pengguna dalam mengakses di
berbagai perangkat. Selain itu, Bootstrap menyediakan
Grid System dan komponen - komponen yang responsif
yang memungkinkan pengembangan dengan mudah
membuat tata letak yang menyesuaikan ukuran yang
berbeda. Kendala awal yang dialami para jemaat Gereja
GKPI Jemaat khusus Tebing Tinggi Kota atau
pengunjung ialah ketika mengakses website yang tidak
responsif mengakibatkan perangkat pengguna terhadap
ukuran layar yang tidak sesuai menyebabkan tampilan
terpotong dan membuat konten sulit diakses, 1

Dalam hal ini, desain UI sudah menggunakan metode
Grid System dengan mengimplementasikan Bootstrap,
namun masih beberapa yang belum menerapkan Grid
system. Hal tersebut menyebabkan tampilan yang tidak
responsif misalnya pada tampilan fitur keuangan yang
kurang konsisten ketika diakses lewat perangkat mobile,
dan perangkat lainnya. Masalah yang dialami selain
website yang tidak responsif ketika diakses yaitu
perangkat yang digunakan oleh pengguna. Pengguna
tidak harus terus-menerus mengakses website hanya satu
perangkat saja, pengguna bisa mengakses di berbagai
perangkat untuk membantu  pengguna  dalam
mendapatkan informasi. Maka dari itu, Jemaat
menginginkan suatu website yang memudahkan ketika
diakses diperangkat mana saja. Jika website tidak
responsif, tidak memungkinkan gereja  dapat
menyampaikan informasi penting. Website yang
responsif memberikan fasilitas yang sesuai pada gereja ,
efisien dan memudahkan dalam segala hal. Berdasarkan
permasalahan  tersebut,  Bootstrap = memberikan
fleksibilitas untuk menyesuaikan tata letak sesuai dengan
kebutuhan pada Gereja GKPI Jemaat Khusus Tebing
Tinggi Kota dengan menggunakan metode Grid System,
yang dapat disampaikan dengan jelas dan efektif.
Implementasi Bootstrap dengan metode Grid System ,
diharapkan pengguna dapat dengan mudah mengakses
website gereja GKPI Jemaat Khusus Tebing Tinggi Kota,
baik melalui perangkat desktop, mobile maupun tablet.
Penggunaan perangkat mobile yang terus berkembang,
hal ini tidak hanya terbatas pada responsivitas di
perangkat tersebut, tapi juga pada perangkat lainnya dan
Responsivitas ~ website  memberikan  pengalaman
pengguna yang lebih baik, tata letak website dapat diatur
secara efisien, memastikan konten penting seperti
informasi jadwal ibadah tetap mudah diakses dan terbaca
dengan baik, memberikan pengalaman pengguna yang
positif.

Dengan metode grid system, penataan tata letak
konten pada halaman web menjadi lebih efisien. Elemen-
elemen halaman, seperti teks, gambar, dan elemen desain
lainnya, secara konsisten dan proporsional disusun
berdasarkan grid, menciptakan tampilan yang teratur dan
mudah dipahami. Sehingga hasil metode grid system
pada Bootstrap adalah menciptakan konsistensi dalam
penampilan website di berbagai perangkat. Hal ini
mengurangi potensi distorsi atau ketidaksesuaian
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tampilan di berbagai perangkat. Hasil akhir dalam
perancangan website melalui proses pengujian Cross
Device yang Tujuan dari pengujian ini adalah
memastikan konsistensi dan pengalaman pengguna yang
baik di seluruh berbagai perangkat, termasuk desktop,
tablet, dan perangkat mobile yang merupakan hal penting
guna menemukan dan mengidentifikasi kesalahan yang
ada didalam program, dan mencegah kerugian akibat
kesalahan. Maka dari itu, perlunya pengujian agar
mengurangi dampak kesalahan dan kerugian pada
program yang ada [3].

B. Topik dan Batasannya
Topik pada tugas akhir ini adalah implementasi
website responsif menggunakan bootstrap (Studi Kasus :
website gereja gkpi jemaat khusus tebing tinggi kota)
dengan menggunakan metode Grid System, dan Batasan
penelitiannya :
1. Penelitian ini tidak membahas terkait dengan
pendifinisian requirement dan desain
2. Implementasi bootstrap pada website di penelitian
ini hanya sebatas prototipe
3. Berfokus pada grid system dalam pengembangan
website
4. Framework yang digunakan adalah Laravel

C. Rumusan Masalah
Merujuk pada latar belakang, permasalahan yang

dapat diangkat ialah sebagai berikut :

1. Bagaimana menerapkan Bootstrap pada website
Gereja GKPI Jemaat Khusus Tebing Tinggi Kota
agar responsif?

2. Bagaimana hasil dari implementasi Bootstrap pada
Grid System terhadap website responsif pada
website Gereja GKPI Jemaat Khusus Tebing Tinggi
Kota?

D. Tujuan

1. Menerapkan metode Grid System pada
implementasi Bootstrap yang menjadikan tata letak
website menjadi responsif sehingga dapat diakses di
berbagai perangkat.

2. Menganalisis efektifitas penggunaan grid system
pada Bootstrap terhadap website Gereja GKPI
Jemaat Khusus Tebing Tinggi Kota  menjadi
responsif.

E. Organisasi Tulisan

Penelitian ini terdiri dari beberapa organisasi tulisan
dengan beberapa bagian. Pada bagian 1 menejlaskan
pendahuluan, terdiri dari latar belakang, topik dan
batasannya,m dan tujuan. Pada bagian 2 berisi studi
terkait dari penelitian tugas akhir ini. Pada bagian 3
membahas implementasi sistem dari penelitian ini. Pada
bagian 4 ini berisi hasil dan evaluasi dari implementasi
dan bagian terakhir ini berisi kesimpulan dari hasil
penelitian ini.
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A. Gereja
Gereja adalah institusi atau badan yang diatur
berdasarkan konsep Ilahi. Gereja - gereja di Indonesia
pada  hakikatnya  hidup dalam  keberagaman.
keberagaman tersebut dapat dilihat dari berbagai sudut,
antara lain latar belakang etnis, corak Kekristenan,
Pengakuan Iman, Pengabaran Injil dan Pengorganisasian
diri. Pada Gereja GKPI Jemaat Khusus Tebing Tinggi
Kota , proses bisnis yang terjadi  ketika
menginformasikan seperti :
1. Pengurus Gereja menyampaikan informasi ibadah
sektor masih melalui warta jemaat pada saat ibadah
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2. Pengurus Gereja menyampaikan latihan Kor tiap
kegiatan masih melalui whatsapp grup dan warta
jemaat pada saat ibadah

3. Jemaat masih melakukan sumbangan masih
melakukan pembayaran secara tunai melalui ketua
sektor masing- masing.

4. Admin masih menyampaikan biaya keuangan pada
kegiatan warta jemaat , sehingga jemaat yang kurang
mengetahui informasi tidak tersampaikan dengan
baik.

Dengan hal ini gereja dapat memanfaatkan teknologi
sebagai sarana informasi , sarana komunikasi untuk
mencapai tujuannya membangun keterlibatan antar
jemaat.

B. Website

Website atau yang biasa disebut web merupakan
sekumpulan halaman yang berhubungan yang dapat
diakses publik melalui world wide web. Suatu website
biasanya mengandung teks, gambar, suara bahkan video
interaktif =~ dan  mempunyai  kelebihan  untuk
menghubungkan [link satu dokumen lainnya hypertext
yang dapat diakses melalui sebuah browser. Era
teknologi semakin berkembang kini website tidak
sekedar berperan menjadi media informasi saja
melainkan dapat dijadikan adanya transaksi antara
penjual dan pembeli. Website memiliki jenis diantaranya
social media, ecommerce, dan lain sebagainya [4].

C. Website Responsif

Responsif Web Design adalah suatu konsep desain
web yang secara otomatis menyesuaikan baik ukuran
maupun komponen website sesuai dengan perangkat
yang digunakan, baik itu perangkat mobile maupun
desktop, dengan proporsionalitas yang tepat. Tujuan
utamanya adalah memastikan pengguna dapat
mengakses situs dengan mudah dan nyaman tanpa perlu
melakukan penyesuaian tampilan secara manual pada
perangkat mobile, tablet, atau komputer atau laptop yang
memiliki dimensi yang berbeda, namun tetap
memberikan kenyamanan dalam penglihatan bagi
pengguna [5].

D. Laravel

Laravel adalah salah satu framework PHP yang
dikembangkan oleh Taylor Otwell. dimana framework
ini digunakan untuk mempermudah proses dalam
membangun sebuah aplikasi website (Aminudin, 2015).
Banyak web developer yang menggunakan Laravel
dalam pembuatan sebuah website, karena dinilai kinerja
, fitur, dan skalabilitasnya. Laravel juga merupakan salah
satu framework open-source yang dapat digunakan
secara gratis. Untuk memulai laravel kita hanya
memerlukan text editor dan web server yang terinstall
PHP. Framework ini menggunakan konsep MVC (Model
View Controller). Dengan menggunakan konsep MVC,
dapat membuat struktur kode menjadi lebih rapi dimana
pula tersebut memisahkan antara logika dengan tampilan

[6].
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Gambar 2.5 - MVC
(source : https://assets.interviewbit.com )

Pada MVC berfokus hanya pada View. Fungsi dari View
dalam konsep MVC adalah untuk menampilkan
informasi dan menyajikan data dalam bentuk grafis yang
biasa disebut sebagai GUI (Graphical User Interface).
View menampilkan data-data yang telah diambil pada
komponen sebelumnya, yaitu Controller. View dapat
menampilkan data-data tersebut dalam bentuk tabel,
diagram, gambar, dan lain-lain. View juga
memungkinkan pengguna untuk melihat berbagai menu
dalam tampilan website [7].

E. Bootstrap

Bootstrap adalah salah satu framework CSS yang
paling populer digunakan untuk membangun website
responsif. Bootstrap menyediakan berbagai komponen
dan fitur yang dapat digunakan untuk memudahkan
pembuatan tampilan website responsif, seperti grid
system, typography, form, button, dan lain sebagainya.
Alasan menggunakan bootstrap adalah karena bootstrap
sudah menyediakan css dan javascript yang siap pakai
dan mudah dikembangkan. Maka dari itu sebenarnya
Bootstrap ini adalah framework yang dikhususkan untuk
front-end [8]. Pada Grid System Sebuah sistem tata letak
yang responsif dan dimaksudkan untuk membantu
pengembang dalam membangun tata letak halaman web
yang responsif dan mobile-friendly. Sistem grid ini
menggunakan konsep fleksibel 12 kolom untuk
menyusun elemen halaman web. Konsep ini membantu
pengembang untuk membagi lebar layar menjadi 12
kolom yang setara, yang dapat digunakan untuk
menempatkan ~ konten.  Setiap  kolom  dapat
dikombinasikan untuk membentuk tata letak yang
responsif dan menyesuaikan diri dengan berbagai
perangkat dan ukuran layar.

F. Javascript

JavaScript merupakan sebuah bahasa pemrograman
tingkat tinggi yang saat ini sudah menjadi bahasa
pemrograman utama bagi web developer di samping
HTML (HyperText Markup Language) dan CSS (
Cascading Style Sheet ). JavaScript adalah bahasa
pemrograman yang digunakan dalam pengembangan
website agar lebih dinamis dan interaktif [9].

G. CSS (Cascading style sheet)

CSS (Cascading Style Sheet) berfungsi sebagai
kumpulan aturan untuk mengatur berbagai komponen
dalam sebuah website, mempromosikan tampilan yang
lebih terstruktur dan konsisten. Melalui CSS, Kkita
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memiliki kemampuan untuk mengontrol elemen-elemen
seperti gaya font, warna teks, dan latar belakang
halaman. Dengan menerapkan CSS, kita menentukan
format visual dari website kita. Ini tidak hanya
memudahkan penggunaan halaman web yang lebih cepat
tetapi juga menyederhanakan pengelolaan kode,
memberikan berbagai opsi tampilan yang lebih luas.
Penerapan CSS berkontribusi pada presentasi yang lebih
rapi di semua ukuran layar [10].

H. Media Query

Media query adalah teknik dalam web development
untuk membuat tampilan website yang responsif di
berbagai jenis layar dan perangkat, baik itu mobile,
tablet, maupun desktop. Teknik ini membantu untuk
menentukan aturan CSS (Cascading Style Sheet) yang
berbeda di berbagai kondisi, seperti lebar layar, tinggi,
resolusi, dan orientasi perangkat [11].

I.  Uji Cross- Device

Pengujian dengan menggunakan Cross-Device
adalah suatu proses yang dilakukan untuk memastikan
bahwa sebuah aplikasi atau website dapat berfungsi
dengan baik dan menampilkan tampilan yang sesuai di
berbagai jenis perangkat. Tujuan utama dari pengujian
ini adalah memastikan konsistensi dan pengalaman
pengguna yang baik di seluruh berbagai perangkat,
termasuk desktop, tablet, dan perangkat mobile [12].

1L IMPLEMENTASI SISTEM

Berikut implementasi sistem yang dapat diperlukan
untuk memperkuat dasar implementasi website responsif
dengan menerapkan Grid System pada Bootstrap |
diantaranya :

Pada implementasi sistem ini menjelaskan mengenai
tahapan dalam penerapan bootstrap yang diawali dengan
melakukan identifikasi masalah. Melalui identifikasi
masalah didapatkan adalah identifikasi masalah yang
melibatkan pemahaman mendalam terhadap tantangan
dalam desain website. Langkah berikutnya adalah
melakukan analisis desain website dengan fokus pada
implementasi penerapan grid system pada Bootstrap
untuk meningkatkan responsivitas. Setelah desain
terkonsep dengan baik, tahap implementasi Bootstrap
dilakukan dengan memastikan integrasi yang tepat
menggunakan grid system. Pada tahap pengujian,
pengujian yang dilakukan yaitu melihat perbandingan
penerapan grid sistem dan tidak menerapkan grid sistem
untuk melihat tampilan yang sudah responsive. Hasil
pengujian menjadi landasan untuk memastikan bahwa
perubahan yang diterapkan berhasil mengatasi masalah
identifikasi sebelumnya, menciptakan pengalaman
pengguna yang lebih baik, dan memastikan keberhasilan
implementasi sistem secara keseluruhan.


https://assets.interviewbit.com/

ISSN : 2355-9365

Identifikasi Masalah

h J

Implementasi
Analisis desain - Bootstrap
website | {menggunakan Grid
Sistem)
Y
Pengujian

Hasil Penelitian

Gambar 2.2 —
Implementasi system

A. Identifikasi Masalah

Pada tahap ini, melakukan pendekatan dengan
teknik wawancara dan penyebaran kuesioner kepada
jemaat Gereja GKPI Kota Tebing Tinggi. Responden
yang mengisi terdiri dari 15 responden jemaat dan 5
lainnya adalah pengurus gereja. Rentang usia responden
seluruhnya adalah 10 - 40 tahun keatas. Pada pengurus
gereja, 5 yang diwawancarai ialah 2 pendeta, sekretaris,
bendahara, dan admin. Hasil dari kuesioner adalah ketika
mereka mengakses suatu website, mereka mengalami
kendala seperti website yang kurang dapat dipahami, dan
beberapa  tampilan yang  berantakan.  mereka
mengharapkan website yang dapat diakses dan tidak
mengalami kendala seperti website lainnya

B. Analisis Desain Website

Analisis desain website membahas mengenai
penggunaan metode grid system pada Bootstrap terhadap
website yang responsive. Hal ini mencakup evaluasi
terhadap bagaimana grid system digunakan untuk
menciptakan tata letak yang responsif di berbagai
perangkat. Pemanfaatan responsif dapat
mengoptimalisasi gambar dan tata letak yang dapat
memastikan bahwa website Gereja GKPI Jemaat Khusus
Tebing Tinggi Kota memberikan pengalaman pengguna
yang konsisten dan memuaskan di berbagai perangkat.

1. User Requirement

Dalam tahap ini  dilakukan  proses
pengumpulan data berupa kuesioner untuk melihat
kebutuhan pengguna. ada 8 wuser requirement
sebagai berikut :

TABEL 3.2.1 —
User Requirement

User Requirement
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Sebagai pengguna saya ingin mendapatkan informasi
terkait gereja dengan mudah dan valid

Sebagai pengguna saya ingin mengakses informasi dari
mana saja secara jelas dan tepat melalui sebuah platform

Sebagai admin, saya ingin platform informasi yang saya
gunakan tidak terkendala

Sebagai pengguna , saya ingin platform yang memudahkan
dalam penggunaannya, sehingga ketika digunakan tidak
ada kendala .

Sebagai pengguna saya menginginkan tampilan website
yang akan digunakan dari segi antarmuka pengguna yang
memadai atau sesuai

Sebagai pengguna, saya menginginkan penggunaan
website yang memudahkan pengguna dalam memahami
fitur dan penggunaannya.

Sebagai admin, saya menginginkan website yang berbeda
dengan website lainnya dan lebih dapat dipahami pada
penggunaannya.

Sebagai pengguna dan admin, menginginkan website yang
responsif dan menyesuaikan penggunaan nya si pengguna.

2. Functional Requirement

Berdasarkan hasil analisis dari user requirement di
tahap awal kemudian didapatkan hasil dalam
bentuk Tabel 3.2.2. Functional Requirement pada
Implementasi Bootstrap, mencakup spesifiikasi dan
kebutuhan fungsional yang harus dipenuhi oleh website
yang menggunakan Bootstrap, untuk mengatur tata letak
yang responsif pada grid system terhadap tampilan yang
tidak responsif. Berikut adalah Functional Requirement :

Tabel 3.2.2—
Functional Requirement
NO. Functional Requirement ( FR ) Belu Telah
m mener
men  apkan
erap Grid
kan  Syste
Grid m
Syst
em
FR-  Sebagai pengunjung, saya dapat - v
1 melihat tata ibadah mingguan
FR-  Sebagai pengunjung, saya dapat - v
2 melihat informasi gereja ( visi- misi
jemaat )
FR-  Sebagai pengunjung, saya dapat - v
3 melihat rancangan program kerja
FR-  Sebagai pengunjung, saya dapat - v
4 melihat renungan harian
FR-  Sebagai pengunjung, saya dapat v -
5 melihat informasi kegiatan (sekolah

minggu, pp/remaja, kor, katekisasi,
panitia, baptisan,dan lainnya)
FR-  Sebagai pengunjung, saya dapat - v
6 melihat informasi jemaat (jumlah
jemaat aktif dan tidak aktif, dan
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lainnya )
FR-  Sebagai pengunjung, saya dapat - v
7 melihat warta jemaat tiap minggu
FR-  Sebagai pengunjung, saya dapat - v
8 melihat keuangan tiap minggu
FR-  Sebagai pengunjung, saya dapat - v
9 melihat perubahan statistik jemaat
FR-  Sebagai pengunjung, saya dapat - v
10  melakukan pembayaran atau donasi
diakonia gereja
FR-  Sebagai pengunjung, saya dapat - v
11 melihat cerita sejarah gereja
FR-  Sebagai pengunjung, saya dapat - v
12 melihat struktur organisasi di gereja — =_F
FR-  Sebagai pengunjung, saya dapat - v Gambar 3.3.1 -

13 melihat badan pengurus harian yang fizzniagiennd,

ada di gereja

FR-  Sebagai admin, saya dapat - - Pada FR-03,FR-04 dan FR-05, Pengunjung atau
14 melakukan login jemaat dapat melihat tampilan rancangan program,
FR-  Sebagai admin, saya mengelola tata - v renungan harian dan kegiatan di menu Kategori.
15  ibadah mingguan
FR-  Sebagai admin, saya menampilkan - v L —— PR
16  rancangan program kerja
FR-  Sebagai admin, saya mengelola - v
17  renungan harian
FR-  Sebagai admin, saya mengelola - v

18 informasi kegiatan (sekolah minggu,
pp/remaja, kor, katekisasi, panitia,
baptisan,dan lainnya)
FR-  Sebagai admin, saya mengelola - v
19  informasi jemaat (jumlah jemaat
aktif dan tidak aktif, dan lainnya )

Totawadoh Vil dan M Gereja GKPY

FR-  Sebagai admin, saya mengelola v - E
20  warta jemaat tiap minggu —
FR-  Sebagai admin, saya mengelola v - =
21  keuangan tiap minggu ==
FR-  Sebagai admin, saya mengelola - v _—
22  perubahan statistik jemaat Bty pam —
FR-  Sebagai admin, saya mengelola data - v
23 ggi?;yaran atau donasi diakonia @ kTSl ogsl - = >
FR-  Sebagai admin, saya menampilkan v -
24 cerita sejarah gereja Rancangan Program
FR- Sebagai admin, saya mengelola - v Informasi tentang artikel gereja y;:\g berupa rancangan program kerja
25  struktur organisasi di gereja pada gereja GKPI
FR-  Sebagai admin, saya mengelola - v
26  badan pengurus harian yang ada di
gereja

Dalam Functional Requirement, implementasi
Bootstrap tersebut ada beberapa tampilan yang belum
menerapkan Grid System dan yang telah menerapkan
Grid System. Pada FR-5 di menu Kategori pada Kegiatan
, Menu Data Gereja terdapat pada FR-20 pada Jemaat, : —— .
FR-21 pada Keuangan, FR-24 pada sejarah gereja, dan & -
FR-14 pada menu Login yang belum menerapkan Grid
System tersebut.

Berikut penjelasan tampilan berdasarkan Functional
Requirementnya. Dalam penggunaan FR-01 dan FR-02,
Pengunjung atau jemaat dapat melihat tampilan tata
ibadah dan visi misi di menu Beranda.
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’ Kota Tebing Tinggi wetmger S
Renungan Harian
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Kegiatan
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Jaawal PA Kunjungan PP/ Remaia - Ke Gereja lainnya
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Gambar 3.3.2 —

Tampilan Kategori

Pada FR-06,FR-07, FR-08 dan FR-09, Pengunjung
atau jemaat dapat melihat tampilan Jemaat, Warta
Jemaat,Keuangan dan Statistik Jemaat di menu Data
Gereja.
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Gambar 3.3.3 —
Tampilan Data Gereja

Pada FR-10, Pengunjung atau jemaat dapat melihat
tampilan Diakonia di menu Data Gereja.
‘., Sty gy o ==

G AMART KA TERRD TR KOTA
Y ¢

P e T

»Z

_Diakonia

Persembahan Ucapan Syukur Pembangunan

O .- —

Gambar 3.3.4 —
Tampilan Dlakonia

Pada FR-19, FR-20, FR-21 dan FR-22, Pengunjung
atau jemaat dapat melihat tampilan Sejarah Gereja,
Struktur Organisasi dan Badan Pengurus Harian di menu
Tentang Gereja.
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Badan Pengurus Harian
v

GAMBAR 3.3.5 —
Tampilan Tentang Gereja

Pada FR-14, Admin dapat melakukan login di menu
Beranda.

Masuk

dafrar dinini

GAMBAR 3.3.6 -
Tampilan Login (admin)

Pada FR-15, Admin dapat mengelola Tata ibadah
mingguan, menu Beranda.

Tata Ibadah Visi Dan Misi Gereja GKPI
+ Tambah Tata thadah Visi s
h ! .
Gambar 3.3.7 -

Tampilan Beranda (admin)

Pada FR-16, FR-17 dan FR-18, Admin dapat
mengelola Rancangan Program,Renungan Harian dan
Kegiaan pada menu Kategori.

(i oo ot Teting T e oo

Rancangan Program

s g e g g g e g e G
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GAMBAR 3.3.8 —
Tampilan Kategori (admin)

Pada FR-19, FR-20, FR-21dan FR-22, Admin dapat
mengelola data jemaat, warta jemaat, keuangan, dan

statistika pada menu Kategori.
) Skl Ko Tebing Tinggi i (X — ]

E, GKP| Kota Tebing Tinggi
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Kategori Sektor/ Kameks. Nonnal  Terima MakPala NS Proparti
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GAMBAR 3.3.9 —
Tampilan Data Gereja (admin)
Pada FR-23, Admin dapat mengelola
mengelola data pembayaran atau donasi diakonia gereja
ada menu Diakonia.

Diakonia

porsembahan

Ucapin Syubur

Ea 2
B4 O%

Mo g et Mo ke - epekion

Pomeasguran

Nercesebesmy
Fenerestur.

GAMBAR 3.3.10 -
Tampilan DIakonia (Admin)

Pada FR-24,FR-25 dan FR-26, Admin dapat
mengelola sejarah gereja, struktur organisasi dan badan
pengurus harian pada menu Diakonia.

g, GKPI Kota Tebing Tinggi ol [ )

Sejarah Gereja
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Selsl PPjRemaja
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[

GAMBAR 3.3.11 -
Tampilkan Tentang Gereja (Admin)

C. System Usability Scale (SUS)

Berdasarkan hasil dokumentasi terkait fungsional
requirement analisis desain web yang telah dibuat
sebelumnya kemudian membangun proses code pada
frontend website gereja bertujuan untuk menerjemahkan
desain antarmuka menjadi kode yang dapat dijalankan

dan memberikan pengalaman interaktif kepada

pengguna, ialah :

1. Figma digunakan sebagai referensi untuk
perancangan tampilan ke codingan

2. penggunaan framework laravel yang dapat

membantu dalam pengembangan website

3. Bootstrap yang digunakan sebagai framework CSS
membantu dalam perancangan tampilan. berikut
merupakan langkah-langkah penggunaan Bootstrap
dan metode Grid System pada Bootstrap pada suatu
website :

- Penggunaan Bootstrap

a. import cdn CSS bootstrap

<link

href="https://cdn.jsdelivr.net/npm/bootstrap @5.0.2/dist/

css/bootstrap.min.css" rel="stylesheet"

integrity="sha384-

EVSTQN3/azprG1 Anm3QDgpJLIm9Nao0Yz1ztcQTw

Fspd3yD65VohhpuuCOmLAS;jC"

crossorigin="anonymous">

b. import JavaScript Bootstrap

<script
src="https://cdn.jsdelivr.net/npm/bootstrap @5.0.2/dist/j
s/bootstrap.bundle.min.js" integrity="sha384-
MrcW6ZMFY1zcLASNI+NtUVFOsA7MsXsP1UyJoMp
4YLEuNSfAP+JcXn/tWtlaxVXM"
crossorigin="anonymous"></script>

- Penggunaan Metode Grid System :
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<div class="container">
<div class ="row">
<div class ="col-lg-6 col-md-6 col-sm-12 px-4">
<!-- Isi kolom -->
</div>
</div>
</div>

Pada grid system, Class Container membantu
menciptakan kosistensi pada tata letak antar halaman
atau bagian- bagian berbeda pada website dan
menyediakan responsivitas pada berbagai ukuran layar
pada perangkat yang digunakan seperti desktop, tablet
dan mobile. Setelah itu pada Class Row, digunakan untuk
mengelompokkan dan menyusun pada kolom, yang dapat
mengatur beberapa kolom dalam satu baris. Sedangkan
Class Column untuk mendefinisikan kolom- kolom
dalam Grid system dan memungkinkan pembagian tata
letak yang responsif dan mudah diatur Grid System
digunakan di Bootstrap untuk pengembang dalam
membangun tata letak halaman web yang responsif dan
mobile,yaitu :
1. Col-lg-* : digunakan untuk mengatur grid di layar
desktop ukuran >992px
2. Col-md-* : digunakan untuk mengatur grid di layar
desktop ukuran >768px
3. Col-sm-* : digunakan untuk mengatur grid di layar
tablet ukuran >576px
4. Col-xs-* : digunakan untuk mengatur grid di layar
mobile ukuran <576px

Grid System pada Bootstrap dapat beradaptasi di semua
enam breakpoint default, dan pada breakpoint yang Anda
sesuaikan. Enam tingkat grid default nya adalah sebagai
berikut :

1. Extra small (xs)

2. Small (sm)

3. Medium (md)

4. Large (Ig)

5. Extra large (xI)

6. Extra extra large (xx1)
Usability

D. Pengujian

Pada Tahapan ini melakukan testing menggunakan
Cross-Device. Proses pengujian pada Website Gereja
GKPI Jemaat Khusus Tebing Tinggi Kota ini adalah
untuk memastikan bahwa website tersebut berfungsi
secara konsisten dan optimal di berbagai perangkat dan
browser seperti Google Chrome dan Mozilla. Tujuan
utama dari pengujian ini adalah untuk memastikan bahwa
grid system secara efektif menyusun elemen-elemen tata
letak, memastikan pengalaman pengguna yang optimal di
seluruh perangkat yang digunakan oleh jemaat dan
pengunjung website. Untuk menguji hasil implementasi
Bootstrap pada Grid System, akan dilakukan pengujian
Cross Device dan System Usability Scale. Sehingga,
akan terlihat perbandingan antara website menggunakan
Grid System pada Bootstrap dan Website yang tidak
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menggunakan Grid System. Setelah melakukan
pengujian, akan dilakukan pengukuran menggunakan
System Usability Scale.

ACCETANSTY i NOEACCERIABLE L SURGO.
5% (% /e N SIRN YA LOow
RANGES _— — n—
GRADE
e | E I T -
ADJECTIVE NORST BEST
RATINGS aGinaslE  POOR oK GOOD EXCELLENT wuomaaLs

el R il aiie Ta Pla b Lo
20 30 40 50 60 70 80 90 100

SUS Score

Gambar 3.5 —
Pengujian System Usability Testing
(Sourcehttps://tsel.mm.bing.net/th?id=OIP.JtxQuMOAbck6y YLD6-
PsigHaCe&pid=Api&P=0&h=180 )

Usability Scale atau uji ketergantungan digunakan
untuk mengukur efisiensi, kemudahan dipelajari, dan
kemampuan untuk mengingat bagaimana berinteraksi
tanpa kesulitan atau kesalahan [13]. SUS dapat
membantu mengukur sejauh mana responsivitas dan
konsistensi antarperangkat tercapai. Pengguna yang
mengakses website dari berbagai perangkat dapat
memberikan wawasan berharga tentang sejauh mana grid
system pada Bootstrap dapat menyelaraskan tampilan
dan fungsionalitas antara desktop, tablet, dan
smartphone. yang tujuannya untuk membandingkan
penggunaan grid system pada Bootstrap website
responsif terhadap website yang tidak responsif.

TABEL 3.5 —
Daftar Butir pertanyaan

Pertanyaan

Saya berpikir akan menggunakan sistem ini lagi

Saya merasa sistem ini rumit untuk digunakan

1
2
3. | Saya merasa sistem ini mudah digunakan
4

Saya membutuhkan bantuan dari orang lain atau
teknisi dalam menggunakan sistem ini

5. | Saya merasa fitur-fitur sistem ini berjalan
dengan semestinya

6. | Saya merasa ada banyak hal yang tidak
konsisten (tidak serasi pada sistem ini)

7. | Saya merasa orang lain akan memahami cara
menggunakan sistem ini dengan cepat

Saya merasa sistem ini membingungkan

Saya merasa tidak ada hambatan dalam
menggunakan sistem ini

Saya perlu membiasakan diri terlebih dahulu
sebelum menggunakan sistem ini.
Keterangan :

1 = Sangat Tidak Setuju (STS)

2 = Tidak Setuju (TS)

3 =Ragu-ragu (RG)
4
5

10.

= Setuju (S)
= Sangat Setuju (SS)

Iv. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut implementasi sistem yang dapat diperlukan


https://tse1.mm.bing.net/th?id=OIP.JtxQuMOAbck6yYLD6-PsigHaCe&pid=Api&P=0&h=180
https://tse1.mm.bing.net/th?id=OIP.JtxQuMOAbck6yYLD6-PsigHaCe&pid=Api&P=0&h=180
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untuk memperkuat dasar implementasi website responsif
dengan menerapkan Grid System pada Bootstrap |,
diantaranya :

A. Use case diagram dan implementasi

Use case adalah representasi visual dari interaksi
antar aktor pengguna sebagai jemaat dengann aktor
pengurus sebagai admin. Dalam implementasi Bootstrap
dengan menggunakan metode Grid System, terdapat Use
Case Diagram dengan menjabarkan berbagai tindakan
atau kasus penggunaan yang mewakili fungsionalitas
yang diperlukan oleh sistem pada website yang dibangun.

WEBSITE GEREJA GKPI JEMAAT KHUSUS TEBING
TINGGI KOTA

Aami

GAMBAR 4.1 -
Use Case Diagram

Berdasarkan gambar 4.1 Use case diagram pada Website
Gereja GKPI Jemaat Khusus Tebing Tinggi Kota
terdapat dua aktor, yaitu admin dan pengunjung. aktor
pertama admin merupakan aktor yang bergerak sebagai
pengelola website yang dapat melakukan login,
mengelola landing page dan mengelola data-data
kebutuhan gereja, sedangkan aktor pengunjung hanya
dapat melihat website dilanding page dan tidak dapat
mengelola website. FR- 01 sampai FR-02 terkait dengan
Pengunjung atau jemaat, dapat melihat di beranda. FR-
03 sampai FR-05 terkait dengan Pengunjung atau
jemaat, dapat melihat di kategori. FR-06 sampai FR- 09
terkait dengan Pengunjung atau jemaat, dapat melihat di
data gereja. FR-10 terkait dengan Pengunjung atau
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jemaat, dapat melihat di Diakonia. FR-11 sampai FR-13
terkait dengan Pengunjung atau jemaat, dapat melihat di
bagian tentang gereja. pada FR-14, admin harus
melakukan login terlebih dahulu. FR-15 , admin dapat
mengelola tata ibadah di beranda. FR-16 sampai FR-18
,admin dapat menampilkan rancangan program,
mengelola renungan harian serta kegiatan di menu
kategori. FR- 19 sampai FR-22 , admin dapat mengelola
informasi data jemaat, warta jemaat, keuangan, dan
statistika jemaat. Pada FR-23 , jemaat dapat mengelola
data pembayaran donasi di menu diakonia. pada FR-24
sampai FR-26, admin dapat menampilkan cerita sejarah
gereja, mengelola struktur organisasi dan badan pengurus
harian jemaat yang ada di gereja di menu tentang gereja.

B. Sitemap

Sitemap adalah struktur daftar hirarkis atau diagram
representasi yang digunakan untuk menunjukkan
struktur dari semua halaman yang ada pada website.
Gambar 4.2 adalah Sitemap pada Website Gereja GKPI
Jemaat Khusus Tebing Tinggi Kota fungsinya adalah
memberikan informasi tentang struktur dan membantu
untuk menjelajahi dan menjelaskan konten di situs dan
meningkatkan navigasi. pada sitemap di bagian Home
Page terdapat halaman penting yaitu Login, Diakonia,
Kategori, Data Gereja dan tentang Gereja. pada tampilan
Login terdapat Halaman Daftar, Halaman Masuk dan
Halaman Lupa Password. Sedangkan Diakonia hanya
mengenai tentang berdonasi. Di bagian Kategori terdapat
Halaman Rancangan Program, Halaman Renungan dan
Halaman Kegiatan. Di bagian Data Gereja terdapat
Halaman Jemaat, Halaman Warta Jemaat, Halaman
Keuangan dan Halaman Statistik Jemaat. Dan di bagian
Tentang Gereja terdapat Halaman Sejarah Gereja,
Halaman Struktur Organisasi, Halaman Badan pengurus.
salah satu kaitan sitemap ini salah satunya adalah pada
kolom pertama pada tabel user requirement, sebagai
pengguna ingin mendapatkan informasi terkait gereja
dengan mudah ada pada di menu data gereja. pada kolom
kedua, pengguna ingin mengakses informasi .

> Statistic Jomazt

GAMBAR 4.2 -
Sitemap Website Gereja

C. Implementasi

Pada tahap implementasi, implementasi website
Gereja GKPI Jemaat Khusus Tebing Tinggi Kota
membandingkan website responsive dengan website
tidak responsive. Implementasi Bootstrap dengan
menerapkan metode Grid system pada website responsif
yang dapat memudahkan pengaturan dan penataan
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komponen pada halaman web agar dapat menyesuaikan website tidak responsif yang tidak menggunakan grid
diri dengan berbagai ukuran layar perangkat. Sedangkan system . Pada Tabel 4.3.1 adalah website responsif yang
website tidak responsif yang tidak menggunakan grid menggunakan metode Grid System dan Tabel 4.3.2
system menampilkan halaman web yang tidak sesuai atau adalah website yang tidak responsif karna tidak
berantakan sehingga berikut implementasi kodingan menggunakan grid system.

website repsonsif yang menggunakan grid system dengan

TABEL 4.3.1 —
Implementasi Bootstrap dan metode Grid System dengan tidak menggunakan grid System
Data Gereja - Keuangan (Responsif) Data Gereja - Keuangan

(Tidak Responsif)

i
:ﬁl‘: GRPI Kota Tebing Tinggl

Keuangan

Informasi tentang artikel gereja yang berupa keuangan gereja
ataupun kebutuhan yang diselenggarakan oleh gereja

Show

Jenis o
Gambar eriics

Srarch

Sektar / Tanggal
4 Tipe Kategari Konteks Mominal Terima  Masuk Pada

Pemasukan  Fersemnbshan Sektor: Rp. 2023 Driakoria
Betlehem 5.562.007 12-23
“olekie
ringgu Pagl
Pk

2021

"

Femazukan  Fersembahan  Sektor: L 23 Liakenia
Fernikahan Yerika 176000 1202
“olckte

w

Pematukan P

ran Sehtor Rg. 2023- Diakenia
Botlaham 10.000 1228
FLU
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GKPI Kota Tebing Tinggi

Keuangan

Informasi tentang artikel gereja
yang berupa keuangan gereja
ataupun kebutuhan yang
diselenggarakan oleh gereja

Show
10w
entries

Search

Sektor / Tanggal
# Tipe Kategori Konteks Nominal Terima Masuk Pada

1 Pemasukan Persembahan Sektor: Rp 2023 Diakonia

Gereja 5569000 12-23
Kolekte

Minggu

Pagi Pkl

08.30 WIS

05 Des

2021

2 Pemasukan

bahan Sektor : Rp. 2023 Diakonia
han Yeriko 1176000 12
Kolekte
Martumpol
Josr
Burdju P

Sirait &

Susan

Pebrianti

Menggunakan Grid System

method=

mb-4">Edit Keuangan

}" required

Implementasi
Kodingan

ria-label="
@php
@foreach($k

value E } ($ku->kategori == $kt->kamus_slug){ echo {{Skt->kamus_nama}}
@php($i++)
@endforeach

aria-label="
@php
@foreach($sektor
value }" ($ku->sektor == $sk->kamus_slug){ echo "s 53 {$sk->kamus_nama}}
@php($i++)
@endforeach

Kode program menggunakan Grid System : pada kode program diatas adalah kode
menggunakan grid system pada bootstrap untuk menata letak elemen-elemen tersebut. Pada
line 11 menggunakan class row.

<div class="row">

Dalam Boootstrap, kelas row digunakan untuk membuat baris atau kelompok dalam suatu grid
system. Dan pada line 12 yang menggunakan kelas “col-lg-12", "col-md-12", dan "col-sm-
127

<div class="col-lg-12 col-md-12 col-sm-12">

Setiap kolom menggunakan class .col-lg-12 untuk lebar penuh pada ukuran layar besar
(desktop), .col-md-12 untuk lebar penuh pada ukuran layar sedang (tablet), dan .col-sm-12
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untuk lebar penuh pada ukuran layar kecil (smartphone). Untuk class row parent merupakan ,
dan col itu untuk child.

Tidak menggunakan Grid System

al" tabindex="-1" aria-hidden="true"
al" aria-label="

7" meth

">Edit Keuangan

(Sku->kategor:

($ku->sektor =

($ku->tipe
($ku->tip Pengeluaran

£ Tipe Keuangan

Kode program yang tidak menggunakan Grid System : pada kode program diatas adalah
tidak menggunakan grid system, melainkan hanya menggunakan struktur tata letak manual
dengan menggunakan elemen- elemen HTML dan CSS secara manual. Sehingga, pada code
program tersebut tidak mengatur tata letak secara sturktural menggunakan kolom dan baris
seperti yang dilakukan dengan grid system pada bootstrap.

TABEL 4.3.2 —
Implementasi Bootstrap dan metode Grid System dengan tidak menggunakan grid System

Jenis
Gambar

Tentang Gereja - Sejarah (Responsif) Tentang Gereja - Sejarah (Tidak Responsif)
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= ippniT pnidsT stol 1990

6{9190 rs16{92

slepsz b B[919D)
tegmsal  rsb  bsds|

GKPI Kota Tebing Tinggi =

Sejarah Gereja

Gereja di segala abad dan tempat
menghadapi berbagai tantangan dan
pertanyaan, baik yang bersifat klasik
maupun yang baru sejalan dengan
perkembangan zaman dan konteksnya.
Terhadap semua itu gereja harus
memberi  jawab, jawaban itu harus
bersumber dari dan didasarkan pada
Firman Tuhan di dalam Alkitab sebagai
satu-satunya sumber ajaran dan norma
yang benar.

Demikian juga Gereja Kristen Protestan

igeberpnam|
nepnsine!  ispsdiad
Aisd nesynehisg neb
Aizsll tetiziad prisy|
wed prisy nuguem|
repnsh GEGEE
repnedmssiag|

b MBMMES
_eyrizslatrion

Wi sumsz gebersT
2usr 5219
dews] hadmsm
anerl  uli nedsws|
neb hisb 1sdmuzisd
sbeq ne:ezebib)
b reduT  nsrid

detidlA melsb]
-utez ispedss
1admuz Bynuies
srrrion b nels(s

1ensd prisy|
spu| neidimsd
nstzin) [AERED

siesrobnl  nefestord
felebs 1D (194D)
AuduT isb  neiped
623 pRBY  2uTziT
iluzst neb ms 2ubul
dni_imud sAum ib)

Implementasi
Kodingan

Menggunakan Grid System ( Responsif )

ction_title’, ["title Sejarah Gereja'])

Kode program menggunakan Grid System : kode program diatas merupakan penerapan grid system ntuk mengatur
tata letak halaman website.
pada line 41, 42 dan 68 yang menggunakan kelas row, yang digunakan untuk membuat baris atau kelompok elemen
dalam suatu grid sistem.

<div class="col-1g-6 col-md-6 col-sm-12 px-4" style="text-align: justify">

Dalam div dengan class "row", terdapat div dengan class "col-1g-6 col-md-6 col-sm-12". Ini berarti pada layar besar
(large), kolom ini akan menempati setengah dari lebar grid, sedangkan pada layar sedang (medium), kolom ini juga
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akan menempati setengah dari lebar grid. Pada layar kecil (small), kolom ini akan menempati seluruh lebar grid. Selain
itu, diberikan pula padding horizontal sebesar 4 (px-4) dan teks diatur rata kanan-kiri. Padding adalah ruang di sekitar
konten dalam komponen.

Tidak menggunakan Grid System ( Tidak Responsif )

@include( ' components.bars

ction_title’, ['title Jarah Gereja'l)

i segala abad dan tempat menghadapi berbagai tantangan dan pertanyaan, baik yang bersifat klasik maupun yang baru sejalan dengan pe

Kode program menggunakan Tidak Menggunakan Grid System : Kode program diatas adalah tidak
menggunakan grid system untuk mengatur tata letak halaman website. Tata letak halaman tersebut ditentukan secara
manual menggunakan CSS dan HTML

Pada Line 37, Ini adalah div yang berisi konten halaman dengan pengaturan teks rata kanan-kiri (text-align: justify).
ini dilakukan secara langsung menggunakan inline CSS.

<div style="text-align: justify">
Maka, dari kode program diatas, tata letak halaman web tidak menggunakan grid system, melainkan ditentukan
secara manual dengan menggunakan CSS. Hal tersebutlah yang menyebab kurang responsif karna tidak
menggunakan grid system, terutama untuk mengatasi tampilan yang berbeda pada berbagai ukuran layar di
perangkat.

Pada gambar 4.3.4 merupakan repository pada website responsif

Code () tsswes |1 Bullreguasts (2 Actons [ Proecs (0 Soumty | insights

T, churchweb pui i< | | i |- [

I README

Refeases

First Run

Run Application

Contributors 3 =

GAMBAR 4.3.4
Repository chruchweb

D. Testing
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Testing yang digunakan untuk mengamati hasil Website Gereja GKPI Jemaat Khusus Tebing Tinggi Kota
menggunakan Cross- Device. Pengujian ini dilakukan berdasarkan sudut pandang user terhadap spesifikasi dan
konsistensi website. Dalam tahap testing ini ,berfokus pada Fucntional requirement untuk mengetahui website yang

menggunakan grid system dan yang belum menerapkan grid system tersebut dapat responsif atau tidak.

TABEL 4.4.1 -
Tabel Skenario
ID Skenario
S-01. | Melihat Tata Ibadah Mingguan ( FR-01)
S-02. | Melihat informasi gereja ( visi- misi jemaat ) (FR-02)
S-03. | Melihat rancangan program kerja (FR-03)
S-04. | Melihat renungan harian (FR-04)
S-05. | Melihat informasi kegiatan (sekolah minggu, pp/remaja, kor, katekisasi, panitia, baptisan,dan lainnya) (FR-05)
S-06. | Melihat informasi jemaat (jumlah jemaat aktif dan tidak aktif, dan lainnya ) (FR-06)
S-07. | Melihat warta jemaat tiap minggu (FR-07)
S-08. | Melihat keuangan tiap minggu (FR-08)
S-09. | Melihat perubahan statistik jemaat (FR-09)
S-10. | Melakukan pembayaran atau donasi diakonia gereja (FR-10)
S-11. | Melihat cerita sejarah gereja (FR-11)
S-12. | Melihat struktur organisasi di gereja (FR-12)
S-13. | Melihat badan pengurus harian yang ada di gereja (FR-13)
S-14. | Melakukan login (FR-14)
S-15. | Mengelola tata ibadah mingguan (FR-15)
S-16. | Menampilkan rancangan program(FR-16)
S-17. | Mengelola renungan harian (FR-17)
S-18. | Mengelola informasi kegiatan (sekolah minggu, pp/remaja, kor, katekisasi, panitia, baptisan,dan lainnya) (FR-
18)
S-19. | Mengelola informasi jemaat (jumlah jemaat aktif dan tidak aktif, dan lainnya ) (FR-19)
S-20. | Mengelola warta jemaat tiap minggu (FR-20)
S-21. | Mengelola keuangan tiap minggu (FR-21)
S-22. | Mengelola perubahan statistik jemaat (FR-22)
S-23. | Mengelola data pembayaran atau donasi diakonia gereja (FR-23)
S-24. | Menampilkan cerita sejarah gereja (FR-24)
S-25. | Mengelola struktur organisasi di gereja (FR-25)




ISSN : 2355-9365 e-Proceeding of Engineering : Vol.11, No.4 Agustus 2024 | Page 5271

S-26 | Mengelola badan pengurus harian yang ada di gereja (FR-26)

Berikut adalah hasil uji internal developer yang membandingkan website responsive dengan website yang tidak responsif,
sebagai berikut :

TABEL 4.4.2 —
Uji Internal Developer

Uji internal Developer

Tentang gereja - Sejarah Gereja (Responsif)

Menggunakan device mobile Menggunakan device tablet

GKPI Kota Tebing Tinggi =

GKPI Kota Tebing Tinggi =
. .
Sejarah Gereja
. .
Sejarah Gereja

) B Gereja di segala abad dan tempat menghadapi Dengan demikian Pokok Pokok Pemahaman
Gereja di SE‘gala abad dan tempﬂt berbagai tantangan dan pertanyaan, baik yang Iman GKPI ini berfungsi sebagai
menghadapi berbagai tantangan dan bersifat klasik maupun yang baru sejalan dengan ) .

9 P i 9 i 9 i perkembangan zaman dan konteksnya. Terhadap 1. Pedoman dan tuntur?an bagi se\uruh-maran
pertanyaanr baik yang bersifat  klasik semua itu gereja harus memberi jawab, jawaban GFPI dalam I"f“ ajamn; Sipays “Hidak "7
maupun yang baru sejalan dengan itu harus bersumber dari dan didasarkan pada diokbiang: smbingkan;alehirpa fpa.angin

Firman Tuhan di dalam Alkitab sebagai satu- pengajaran?. (ef 4:14) dan supaya dapat
perkembangan zaman dan ko”teksnya- satunya sumber ajaran dan norma yang benar. menjawab perkara-perkara mendasar yang
Terhad it i h berkaitan dengan imannya, sebagaimana
ernadap semua it gereja arus Demikian juga Gereja Kristen Protestan Indonesia terlihat dari susunan isi dokumen ini;
memberi jawa jawaban itu arus adalah bagian dari Tubuh Kristus .Pedoman dan acuan bagi warga dan

b ] b, j b tu h (GKPI). GKPI adalah b dari Tubuh K 2. Ped d b d

z z yang esa, kudus, am dan rasuli di muka bumi ini. pelayan GKPI dalam merumuskan bentuk, isi,
bersumber dari dan didasarkan pada GKPI adalah juga suatu persekutuan yang secara dan  tujuan kesaksian dan pelayanan,
Firman Tuhan di dalam Alkitab sebaga] khas hadir di negara Republik Indonesia ini. Sejak demikian juga dalam menyusun peraturan

. berdirinya tanggal 30 Agustus 1964, GKPI dan program GKP| disemua aras
satu satunya sumber ajaran dan norma ditantang untuk memberi jawab atas berbagai 3. Pedoman dan acuan untuk memberi jawab
yang benar. pertanyaan dan masalah yang menyangkut dan pertanggungjawaban tentang imannya
banyak hal mendasar yang diimaninya, dalam terhadap berbagai pengajaran dan nilai

e . . . rangka menyatakan ketaatan dan kesetiaannya yang terus menerus bermunculan dan
Demikian Juga GereJa Kristen Protestan kepada Tuhan Yesus Kristus, Raja Gereja dan berubah, _sekaligus _menolaknya kalau

Menggunakan device laptop
cd TR [ o )

&3 GKPI Kota Tebing Tinggi s Wi B

Sejarah Gereja

Gerela o sepdla 2had can temaat menghadk agal tancangan dan pertanyaan, Dergan dermikian Pokok Pokalk Pematiaman Imart GKPIin berfungsi sehagat
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Tentang gereja - Sejarah (Tidak Responsif)

Menggunakan device mobile Menggunakan device tablet

GKPI Kota Tebing Tinggi

Sejarah Gereja

Gereja di  segala
abad dan  tempat
menghadapi

berbagal  tantangan
dan pertanyaan, baik
ang bersifat klasik

maupun yang baru

sejalan dengan
perkembangan
zaman dan
konteksnya.
Terhadap semua itu
geraja harus
memberi Jjawab,

jawaban itu  harus
bersumber dari dan
didasarkan pada
Firman  Tuhan di

dalam Alkitab
sebagai satu-
satunya sumber
ajaran  dan  norma
ang benar.
Demikian juga
Gereja Kristen

Protestan  Indonesia
(GKPI). GKPI adalah
bagian dari Tubuh
[ristus  yang esa,
kudus, am dan rasuli
dimuka bumi ini.

@; GKPI Kota Tebing Tinggi =

- TenangGesa - (NI

Sejarah Gereja

Gereja di segala abad dan tempat menghadapi berbagai tantangan
dan pertanyaan, baik yang bersifat klasik maupun yang baru
sejalan dengan perkembangan zaman dan konteksnya. Terhadap
semua ity gersia harus memberi jawab, jawaban itu harus
bersumber dari dan didasarkan pada Firman Tuhan di dalam
Alkitab sebagai satu- satunya sumber ajaran dan norma yang benar

Demikiah juga Gereja Kristen Protestan Indenesia {GKPT), GKPI
adalah bagian dari Tubuh Kristus yang esa, kudus, am dan rasuli di
muka bumi ini. GKPl adalah juga sust persekutuan yang secara
khas hadir di negara Republik Indonesia ini. Sejak berdiringa
tanggal 30 Agustus 1964, GKPI ditantang untuk memberi jawab
atas berbagal pertanyaan dan masalah yang menyangkut hanyak
hal mendasar yang diimaninya, dalam rangka menyatakan ketastan
dan kesetiaannya kepada Tuhan Yesus Kristus, Raja Gereja dan
Juruselamat dunia,

Ada berbagal |

oo

vaban yang telah dikemukakan dan dirumuskan

s Raae wkira TR e

Menggunakan device laptop

Dengan demikian Pokok Pokok Pemahaman Iman GKPI ini
berfungsi sebagai:

1, Pedoman dan tuntunan bagi seluruh jajaran GKP! dafam hal
ajaran, supaya tidak Zdiombang ambingkan alch rupa rupa
angin pengajaran? (ef 4:14) dan supaya dapat merjawab
perkara-perkara mendasar yang berkaitan dengan imannya,
sebagaimana terlihat dari susunan isi dokumen ini;

,Pedaman dan acuan bagi warga dan pelayan GKPI dalam
merumuskan bentuk, isi, dan tujuan kesaksian dan pelayanan,
demikian juga dalam menyusun peraturan dan program GKPI
disemnua aras

Pedoman  dan  acusn  untuk  memberi jawab  dan
pertanggungjamaban fentang imannya terhadan berbaga
pengajran dan nilal yang terus menerus bermunculan dan

berubah, sekaligus menolaknya kalau temyata bertenta
dengan iman kristiani. Pokok pokok Pemahaman Iman GKPI ini

n

bersumber dan berdasar pads Alkitab, Karena ity tidak
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@} GKPI Kota Tebing Tinggi Wi I B
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Data Gereja - Keuangan (Responsif)

Menggunakan device mobile
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GKPI Kota Tebing Tinggi =
Keuangan
Informasi tentang artikel gereja yang berupa keuangan gereja
ataupun kebutuhan yang diselenggarakan oleh gereja
Show
0 v
entries
Search:
Sektor / Tanggal
# Tipe Kategori Konteks Nominal Terima Masuk Pada
1 Pemasukan Persembahan Sektor: Rp. 2023- Diakonia
Betlehem 5.569.001 12-23
Kolekte
Minggu Pagi
Pkl 08.30
WIB, 05 Des
2021
2 Pemasukan Persembahan Sektor: Rp. 2023- Diakonia
Pernikahan Yeriko 1.176.000 12-02
Kolekte
Martumpol
Josrizal
Burdju P.
Sirait &
Susan
Pebrianti
3 Pemasukan Persembahan Sektor: Rp. 2023- Diakonia
Pernikahan Betlehem 10.000 12-28
testtttt

Menggunakan device tablet
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Informasi tentang artikel gereja yang berupa keuangan gereja ataupun kebutuhan

ﬁif-;, GKPI Kota Tebing Tinggi =
Keuangan

yang diselenggarakan oleh gereja

Show Search:
10 v
entries
Sektor / Tanggal
# Tipe Kategori Konteks Nominal Terima Masuk Pada
1 Pemasukan Persembahan Sektor : Rp. 2023-12-  Diakonia
Betlehem 5.569.001 23
Kolekte Minggu
Pagi Pkl 08.30
WIB, 05 Des
2021
2 Pemasukan Persembahan Sektor : Yeriko  Rp. 2023-12-  Diakonia
Pernikahan Kolekte 1.176.000 02
Martumpaol

Menggunakan device laptop
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GKPI Kota Tebing Tinggi

Show

0 v

entries
# Tipe Kategori
1 Pemasukan Persembahan
2 Pemasukan Persembahan Pernikahan
3 Pemasukan Persembahan Pernikahan
4 Pengeluaran Persembahan
5 Pemasukan Persembahan

Showing 1 to 5 of 5 entries

Pemasukan

Rp. 6.755.051

Keuangan

Search:

Sektor / Konteks Nominal Tanggal Terima
Sektor : Betlehem Rp. 5.569.001 2023-12-23
Kolekte Minggu Pagi Pk!

08.30 WI8, 05 Des 2021

Sektor : Yeriko Rp. 1.176.000 2023-12-02
Kolekte Martumpol Josrizal

Burdju P. Sirait & Susan

Pebrianti

Sektor : Betlehem Rp. 10,000 2023-12-28
testttt

Sektor : Yeriko Rp. 350.000 2023-12-30
Beli bensi

Sektor : Betlehem Rp. 50 2024-01-07

Persembahan

Total
Pengeluaran

Rp. 350.000

Informasi tentang artikel gereja yang berupa keuangan gereja ataupun kebutuhan yang diselenggarakan oleh gereja

Masuk Pada

Diakonia

Diakonia

Diakonia

Pembanguinan

Diakonia

Sisa

Rp. 6.405.051

Data Gereja - Keuangan (Tidak Responsif)

Menggunakan device mobile

Menggunakan device tablet

A

P

e

R

—

GKPI Kota Tebing Tinggi

Keuangan

Informasi tentang artikel gereja
yang berupa keuangan gereja
ataupun kebutuhan yang

diselenggarakan oleh gereja : : B
GKPI Kota Tebing Tinggi =
Show
0~
entries
search
Keuangan
Sektor / Tanggal
# Tipe Konteks  Mominal Terima Masuk Pada Informasi tentang artikel gereja yang berupa keuangan gereja ataupun kebutuhan
ang diselenggarakan oleh gereja
1 Pemasukan Sekto Rp. 2023 Diakonia yang 99 gere)
5 2
Ge.le]a 5589000 1 Show Seaichi
Kolekte
Minggu 0oy
Fagi kI entries
08,30 WIE, Tanggal
05 Des # Tipe Kategori Sektor / Konteks Nominal  Terima Masuk Pada
2021
1 Pemasukan  Persembahan Sektor : Gereja Rp. 2023-12-  Diakonia
2 Pemasukan  Persem Sektor: Rp. 2023- Ciakania Kelekte Minggu Pagi Pkl 5.569.000 23
Pernilkkahan Yeriko 1176000 1202 08.30 WIB, 05 Des 2021
Kolekte
Martumpol 2 Pemasukan Persembahan Sektor : Yeriko Rp. 2023-12-  Diakonia
Josrizal Pernikahan Kolekte Martumpol 1.176.000 02
Burdju P. Josrizal Burdju P. Sirait &
Sirait & Susan Pebrianti
Sl
A 3 Pemasukan Persembahan  Sektor : Betlehem Rp. 10.000 2023-12-  Diakonia
Febrianti Dacaikak igctert 2
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Menggunakan device laptop

@} GKPI Kota Tebing Tinggi

Dats Gargja =

Keuangan

Informasi tentang artikel gereja yang berupa keuangan gereja ataupun kebutuhan yang diselenggarakan oleh gereja

Show Search

m o

entries
# Tipe Kategori Sektor / Konteks Nominal Tanggal Terima Masuk Pada
1 Femasukan Persembshan Sektor : Gerejs Ap. 5.5EE000 2023-12-23 Lizkonia

Kolekse Minggu Pagi Pkl
CEI0WIB, U5 Des 2021

2 Pernasukan Persembahan Pemikaban Sektor ; Yerike Ro. 1176000 2023-12-02 Diakonia
Kolekrs Martumpel
Josrizal Burdu P St &
Susan Pebriant

3 Pomasukan Persemnbshan Permikaban Sektor : Betlehem Rp 10000 202312 28 Diakonia
restiitt
4 Pengeluaan Parsemashan Sektor : Yeriko 202d-12-30 Fembanguran
Belh benst
Shiowing 110 4 of £ entries - Next
Total
Pemasukan Pengeluaran Sisa
Rp. B.7ER.000 R, 350,000 Rp. 6.405.000

Kategori - Kegiatan (Responsif)

Menggunakan device mobile Menggunakan device tablet
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Kegiatan

Informasi tentang artikel gereja
yang berupa kegiatan gereja
ataupun pelayanan yang
diselenggarakan oleh gereja

1 Seksi Wanita 2 Seksi Pria
3 Seksi Lansia
4 Sekolah Minggu

5 PP/Remaja

6 Partangiangan 7 Koor

GKPI Kota Tebing Tinggi =

& GKPI Kota Tebing Tinggi

Kegiatan

Informasi tentang artikel gereja yang berupa kegiatan gereja ataupun pelayanan
yang diselenggarakan oleh gereja

1 Seksi Wanita 2 Seksi Pria 3 SeksiLansia 4 Sekolah Minggu
5 PP/Remaja 6 Partangiangan 7 Koor 8 Katekisasi S Baptisan
. .
Seksi Wanita

PA PADANG - SEKSI WANITA

Syalom semuanya!! Kami dari Seksi Wanita
mengundang kepada kaum perempuan dan remaja

putri yang telah naik sidi untuk mengikuti kegiatan
tersebut. Kegiatan PA akan dilaksanakan pada :

Tema : Bertumbuh dalam pimpinan Roh Kudus, dan
Roh vang berkarya untuk kebaikan

udul : "Hope and Challenge”

Hari / Tgl : Fri 2024-01-05

Menggunakan device laptop

‘.ﬁ?ﬂ‘ GKPI Kota Tebing Tinggi

Melayani bukan untuk dilayani

Mazmur 231
TUHAN acialan gembaiaky, takkan kekurangsn aku

Pengurus Harian Jemaat

Berands  Kategori -

GKPI KOTA TEBING TINGGI

Menggunakan device mobile

Kategori - Kegiatan (Tidak Responsif)

Menggunakan device tablet
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GKPI Kota Tebing Tinggi =

Kegiatan

Informasi tentang artikel gereja
yang berupa kegiatan gereja
ataupun pelayanan yang
diselenggarakan oleh gereja

1 SeksiWanita 2 Seksi Pria

3 Seksilansia 4 Sekolah Minggu
5 PP/Remaja 6 Partangiangan

7 Koor 8 Katekisasi

9 Baptisan

@; GKPI Kota Tebing Tinggi

Kegiatan

Informasi tentang artikel gereja yang berupa kegiatan gereja ataupun pelayanan
yang diselenggarakan oleh gereja

1 Seksi Wanita 2 Seksi Pria 3 Seksi Lansia 4 Sekolah Minggu

5 PP/Remaja 6 Partangiangan 7 Koor 8 Katekisasi 9 Baptisan

Seksi Wanita

PA PADANG - SEKSI WANITA

Syalom semuanyal! Kami dari Seksi Wanita

Imengundang kepada kaum perempuan dan remaja
putri yang telah naik sidi untuk mengikuti kegiatan
tersebut. Kegiatan PA akan dilaksanakan pada :

Tema : Bertumbuh dalam pimpinan Roh Kudus, dan
[Roh yang berkarya untuk kebaikan

udul : "Hope and Challenge”

Hari / Tgl : Fri 2024-01-05

Menggunakan device laptop

) GxPI Kota Tebing Tinggi

1 Seksiwanta 2 Seks: Pria

Seksi Wanita

Informasi tentang artikel gereja yang berupa kegiatan gereja ataupun pelayanan yang diselenggarakan oleh gereja

3 Seksilensia

Katagari ~

Kegiatan

Sekolah Mirggu 5 P2 /Remsa 6 Fartangiangan 7 Koor B Katelosasi

a beptitn

PA PADANG - SEKSI WANITA

mi dan Seks Wania mengundang kepesa kaum perempuan dan
h naik sidi untuk menaikuti kegiatan tersebut Keaistan 24 akan

Tama ; Bertumiuh dalam pimpinan Roh Xudus, dan Roh yang berkarya untuk kebaikan
Jugul: "Hepe and Challenge®

ari

2ukul

Loginn - Masuk (Responsif)

Menggunakan device mobile Menggunakan device tablet
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Masuk
Email
Masuk
Kata sandi ‘ Email
lupa password?
Kata sandi

m —

tidak punya akun? daftar disini
tidak punya akun? daftar disini

Menggunakan device laptop

‘ Ermail

Kata sandi

dak punya akun? daftar disini

Login - Masuk (Tidak Responsif)

Menggunakan device mobile Menggunakan device tablet
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Masuk

Email

Kata sandi

tidak punya akun? daftar disini

Masuk

‘ Email

Kata sandi

lupa password?

tidak punya akun? daftar disini

Menggunakan device laptop

Masuk

Email

Kata sandi

word

dak punya akun? daftar disini

E. Evaluasi

Pada Evaluasi dari pengujian Cross device pada
website responsif dibandingkan dengan website tidak
responsif, serta penggunaan grid system dengan tidak
menggunakan grid system dapat memberikan evaluasi
sebagai berikut :
1. Website responsif dengan website yang tidak

responsif

Pada Website responsif akan memberikan
pengalaman pengguna yang lebih baik karena konten
akan disesuaikan dengan ukuran layar perangkat
pengguna. Ini mengakibatkan tampilan yang lebih
konsisten dan mudah diakses, tanpa perlu menggeser-
geser layar atau zoom in/out. Selain itu pada website
tidak responsif memberikan pengalaman yang buruk ,
seperti konten mungkin terpotong atau tidak terlihat

dengan jelas pada layar perangkat yang lebih kecil,

mengakibatkan pengguna sulit mengerti .

2. Penggunaan Metode Grid system dengan Tidak
menggunakan Grid system.

Penggunaan metode grid system pada Bootstrap
membuat tata letak menjadi lebih terstruktur dan
responsif. Kolom-kolom yang diatur dengan baik
memungkinkan elemen-elemen konten untuk diatur
secara proporsional dan secara otomatis menyesuaikan
diri dengan ukuran layar perangkat. Terlihat pada
metode grid system terhadap website responsif, ketika
diakses pada beberapa perangkat, tata letak tersebut
menyesuaikan secara otomatis namun, pada website yang
tidak responsif tersebut, tata letaknya acak-acakan atau
berantakan, sehingga hal tersebut dikarnakan tidak
menerapkan grid system .
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3. Hasil Testing 4. | Melihat ren | Berh
Hasil Testing ini dilakukan pendekatan metode ungan asil
pengujian cross device secara manual yang dilakukan harl'f‘n
pada mobile, tablet, desktop. dan direkomendasikan 5. | Melihat Berh
mengakses menggunakan browser chrome. dilakukan Elfo,n:lam asil
dengan ruang lingkup responden dengan sebelumnya (:egl:glzﬂ
dgtanya sebagai' user r.equirement. Pengujian ini minggu,
tujuannya sebagai validasi atas kebutuhan pengguna pp/remaja,
yang didapat. Pengujian ini memastikan penerapan kor,
Bootstrap terhadap website responsive dengan website katekisasi,
yang tidak responsive. Sehingga didapatkan Pada tabel panitia,
4.5.1 adalah hasil pengujian dari pengunjung atau jemaat bapFisan,da
pada website yang responsive dengan tidak responsif. n lal.nnya)
6. | Melihat Berh
Tabel 4.5.1.1— informasi asil
Hasil Testing pada pengunjung atau jemaat jemaat
N | Skenario | Hasi | Total | Masal | Tindakan (jumlah
0. 1Uji | penguji ah Perbaika Jemaat aktif
yang n dan tidak
ditemu aktif, dan
kan lainnya )

1. | Melihat Berh | 18 - 7. Berh sejajar | Harus
Tata Ibadah | asil | Respond Melihat asil kan | memperha

2. Berh | en. Dari | 1. _Lebih warta button | tikan jarak

asil 18 tulisan | memperh jemaat tiap dengan | button
responde | terlalu atikan minggu pdfnya | dengan
n mepet, lagi pdfnya
tersebut | kalau tulisan 8. | Melihat Berh
13 orang | gak dengan keuangan asil
adalah dirata jaraknya. tiap minggu
pengunju | kiri - Ukuran 9. | Melihat Berh
ng atau | kanan gambar perubahan asil
jemaat. 2. menyesua statistik
Respond | saran ikan dan jemaat
en yang | bagian | fungsi 1 | Melakukan | Berh
menggun | visi buttonnya 0. | pembayaran | asil
akan dan atau donasi
mobile misi diakonia
. . device dibuat gereja
Melihat inf berjumla | dibawa 1| Melihat Bai
ormast h 8, yang | h tata 1. | cerita asil
gf:r'eja(_ . menggun | ibadah sejarah
VIsi- mist akan 3. gereja
jemaat) tablet | tampila 1| Melihat Berh
berjumla | ndi 2. | struktur asil
h 1, dan | bagian organisasi
yang gambar di gereja
menggun | pengur 1 Melihat Berh
akan us 3. | badan asil
laptop harian pengurus
berjumla | jemaat harian yang
h5. kurang ada di
di gereja
bagian
buttonn Pada tabel 4.5.2 adalah hasil pengujian dari admin.
ya Pengujian ini juga masih sama dengan cara pengujian
i;];ecﬂ cross-device .
. Tabel 4.5.1.2 —

3. | Melihat Be.rh Hasil Testing pada Pengurus atau Admin
rancangan asil N Skenario Hasil Total Masala | Tindak
program o. Uji penguji | hyang an
kerja ditemu | Perbaik

kan an
1. | Melakukan Berh
Login asil
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2. Berh Sudah Member harian yang ada
asil sangat ikan di gereja
baik space
terkait | pada Hasil dari pengujian cross device tersebut
website | fitur dan . . ; X
yang di | tombol memberikan informasi tentang seberapa efektif
tampilk | button penggunaan metode grid system pada bootstrap dalam
an | pada menciptakan website yang responsif di berbagai
mungkiglgide di perangkat. Dalam responsivitas tata letak hasilnya
nperlu | penguru . . .
18 diberik | s. menunjukkan bahwa grid system pada bootstrap berhasil
Respond | an menyesuaikan tata letak elemen-elemen website dengan
en. Dari | space baik, tanpa pergeseran atau ketidaksesuaian yang tidak
rljspon de g;bera diinginkan dan menunjukkan sejauh mana website sesuai
Mengelola Tata - pa fitur dengan tata letak dan konvensi desain yang diharapkan
Ibadah tersebut | dan oleh pengguna.
4 orang | tombol Selain pengujian melakukan Cross-Device, juga
zgill?rl: g;g;’n melakukan pengukuran System Usability Testing yang
Respoﬁd slide di tujuannya untuk membandingkan keberhasilan serta
en yang | pengur kesesuaian pada penerapan metode grid system pada
menggun | usnya Bootstrap terhadap website responsif dengan tidak
35‘;16 Eleslzr; menerapkan grid system terhadap website yang tidak
device gunaka responsif. Pengukuran ini dilakukan kepada pengguna
berjumla | n yang terdiri dari 18 responden terdiri dari 4 Pengurus
h?2, yang | namun Gereja, dan 14 Jemaat. Pengujian ini dilakukan secara
:ll(z?lggun ::g;;” moderator dengan responden yang diarahkan untuk
laptop sangat menga.kses website .r.esponsif gereja sesuai dengan
berjumla | baik. skenario yang telah dijabarkan pada tabel 4.4.1, setelah
3. | Mengelola ranc | Berh | h2. responden mengakses website gereja terkait responden
i‘;rgji“ program | asil akan diarahkan untuk menilai website dengan mengisi
4. | Mengelola ren | Berh kuesioner SUS Qengan pert.ar.lya}an yang te}rtera pgda.tabel
ungan harian asil 3.5 pada penilaian SUS dinilai dengan lima kriteria yg
5. | Mengelola info | Berh tertera pada keterangan di tabel 3.5
rmasi kegiatan asil
(sekolah
minggu,
pp/remaja, kor, ) B TABEL4.5.1.3-7 ) .
Katekisasi, Hasil Pengujian SUS pada Website Tidak Responsif
panitia, N | Respon Bobot Pertanyaan Sk
baptisan,dan 0. den or
lainnya) 1/2(3|4|5(6|7|8(9]|1
6. | Mengelola info | Berh
rmasi jemaat asil 1. [Respon [ 5| L [5|1|4|2|5[1]|4] 1] 93
(jumlah jemaat den 1
aktif dan tidak 2. [Respon | 4|2 4|2]3]|4|5|2[2[1]68
aktif, dan den 2
lainnya ) en
7. | Mengelola Berh 3. | Respon |4 |2|4(4]4]3|3[|2|4]| 4] 60
warta jemaat asil den 3
tiap minggu 4. |Respon | 3|3 |2|4|4|4|4]2|2| 1|53
8. | Mengelola Berh den 4
keuangan tiap asil 5. |Respon | 4|2 |3|4|4|5(4]|4]|1]|4]| 43
minggu den 5
9. | Mengelola per Berh
ubahan statistik asil 6. | Respon [ 4 |2|4][2|5|5[4|5]2]4 |53
jemaat den 6
1 | Mengelola pem | Berh 7. |Respon |53 [3|2|4|5]3|5|2|5] 43
bayaran atau asil den 7
donasi diakonia 8 | Respon | 5|2|5|2|5(|4(4|4|2|4] 63
gereja den 8
1| Mengelola Berh 9. | Respon 4] 1]4]1]|5]5]3]3]3]2] 68
1. | cerita sejarah asil den 9
gereja
1 Mengelola Berh 10 [ Respon [ 4| 1|4(2|4|5[3|3|4]1]| 68
2. | struktur asil - den 10
organisasi di 11 ReSpOn 5121515543 [3]|5 65
gereja R den 11
1 Mengelola bad | Berh 12 | Respon | S| 1521|1423 |1] 78
3. | an pengurus asil . den 12
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Hasil dari pengukuran dengan menggunakan SUS atau
disebut System Usability Scale dan mengikuti arahan
sesuai pada tabel 4.4.1 tes skenario. Setelah melakukan
pengujian, kepada pengguna yang terdiri dari 18
responden Berdasarkan hasil kusioner SUS didapatkan
data uji usability, yang berisi 10 daftar pertanyaan untuk
ke 18 pengguna. Mengacu pada gambar 4.4.1 hasil dari
skor pengujian SUS untuk website yang tidak responsif
mendapatkan skor 63, maka skor tersebut dikategorikan
OK dengan Grade Scale D, dan Acceptability Ranges nya
adalah Marginal. Pengujian ini mengetahui bahwa
penerapan Bootstrap tanpa Grid System kurang konsisten
sehingga Pengguna kurang efektif ketika mengakses
atau tata letak yang tidak efisien saat melakukan
pengujian.

TABEL 4.5.1.4 —
Hasil Pengujian SUS pada Website Responsif

No. | Responden Bobot Pertanyaan Skor
1]12(3[4(5]/6|7[8]9]10
1. Responden | 4 |2 (4 (2|4 |2 |4 (2|4 4 70
2. I]Responden S|{1 |51 |{5|1]|5|1|1] 4 83
3. Iziesponden S|{1|5|1(5]1]|5]|1|5] 3 95
4. 3Responden 5124251 [3|2|5]|2 83
5. Zl;esponden S515(|5(1|4|4(4]|1|5(3 73
6. Isiesponden S{1 |51 (3|3|5]|2(|5] 2 85
7. 6Responden S5|1|4(4|5|2[4|2|5]| 4 75
8. Z(esponden 512|142 (5(|3|4|2(4] 2 78
9. }81esp0nden S12(512|5|1]|5|1|5] 4 88
10. 9Responden 412144412424 4 65
11. lligsponden 4121334143331 60
12. IIQIesponden S515|5(2(4|1|5|1]5]1 85
13. lgzesponden S12(5|1]|4|2]5|1|5] 2 90
14. l?esponden S{1{4|1|5|1|5|1|4]1 95
15. Ilisponden S{1|(S5|1|5|1|5|1]5] 3 95
15

13 | Respon | S| 1|S5|2(1|1|4]|2|3|2]|75 16. | Responden |4 |1 |5 |1 [5]2|5|2|5]1 93

. den 13 16

14 | Respon |4 | 1|5(1[4[5[3|3|4| 1] 73 17. |Responden | 5 |1 |4 |2 (4|14 |1]|3]1 85

. den 14 17

15 | Respon |43 |3(4[3[2[3|2|4| 5] 53 18. |Responden | 5 |1 |5 |14 |2 |5|1]|2]1 88

. den 15 18

16 | Respon | S| 1|5]2(3|5|3[3|4]|2]| 68 Skor rata-rata (Hasil Akhir) 82

. den 16

17 | Respon 4|24 1/5(5/413/31]70 Tabel 4.5.4 merupakan hasil dari skor pengujian SUS

.| denl7 untuk website responsif dengan menggunakan Grid

18 | Respon | 5| 1) 3141 1/5)/3)213] 1155 System yang mendapatkan skor 82, maka skor tersebut
den ISSk Hasil AKhi 2 dalam kategori GOOD dengan Grade Scale B, dan

or rata-rata (Hasi i) Acceptability Ranges nya adalah Acceptable. Artinya

secara usability berdasarkan data tersebut mendapatkan
penilaian dapat diterima atau layak. Dari pengujiann
tersebut telah dilakukan pengujiann perbandingan
menggunakan Grid System dengan tidak menggunakan
Grid system. Sehingga didapatkan bahwa pengujian
terhadap website yang responsif dengan menerapkan
Bootstrap dan pengujian dengan metode grid system
mendapatkan hasil yang bagus atau dapat dikatakan
layak digunakan. Dalam hal ini, implementasi Bootstrap
menggunakan Grid System terhadap website yang
responsive, dapat membantu jemaat Gereja GKPI Kota
Tebing Tinggi dalam mengakses website dan kendala
yang dialami dalam tata letak , konten dan hal lainnya
dapat diselesaikan dengan penerapan Bootstrap tersebut
baik diakses di device manapun sehingga lebih konsisten
dan menyesuaikan atau responsif.

V. KESIMPULAN

Adapun Kesimpulan dari penelitian ini adalah :

Dengan adanya website yang responsif, pengguna tidak
lagi mengalami kesulitan ketika mengakses website
tersebut dengan device yang digunakan. Dari segi
antarmuka seperti warna, gambar, ukuran font, jenis font
serta kontennya sudah baik. Namun, beberapa perlu
ditingkatkan atau diperbaiki untuk hasil yang lebih baik
lagi. Bootstrap dengan metode Grid System pada
Bootstrap pada website Gereja GKPI Jemaat Khusus
Tebing Tinggi Kota memungkinkan tata letak halaman
yang responsif. Dengan menggunakan Grid System,
elemen-elemen konten dapat diatur secara sesuai dan
otomatis menyesuaikan diri dengan berbagai ukuran
layar perangkat. Hal ini meningkatkan pengalaman
pengguna dengan memastikan konten tetap terlihat
dengan baik dan dapat diakses dengan mudah, baik pada
perangkat desktop, tablet, maupun mobile. Dengan
demikian, penerapan metode Grid System pada
Bootstrap merupakan solusi yang efektif untuk
menciptakan website yang responsif dan mendukung
aksesibilitas lintas platform bagi jemaat GKPI Tebing
Tinggi. Selain itu, Hasil dari implementasi Bootstrap
pada grid system terhadap responsivitas dan pengalaman
pengguna pada website GKPI dapat diidentifikasi
melalui serangkaian pengujian dan evaluasi. Pengujian
akan mencakup responsivitas tata letak website pada
berbagai ukuran layar, termasuk desktop, tablet, dan
ponsel.
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Pengujian yang dilakukan adalah pengujian dengan cross
device. Pengujian cross device menunjukkan bahwa
implementasi bootstrap pada website Gereja GKPI
Jemaat Khusus Tebing Tinggi Kota dapat menciptakan
website yang responsive dan dapat digunakan di berbagai
perangkat device dan selain itu dapat memastikan bahwa
website dapat berfungsi dengan baik di semua perangkat.
Selain  itu, dilakukan pengujian menggunakan
pengukuran system usability scale. Pengujiann SUS ini
menunjukkan bahwa penggunaan metode Grid System
pada website Gereja GKPI Jemaat Khusus Tebing Tinggi
Kota untuk mengevaluasi sejauh mana pengguna merasa
sistem atau aplikasi yang menggunakan grid system
dalam tata letaknya dapat digunakan dengan mudah dan
efisien. Sehingga ketika website diakses melalui berbagai
perangkat, hasil pengujiann tersebut dapat membantu
dalam mengidentifikasi masalah yang muncul pada satu
perangkat tertentu dan tentang sejauh mana kesesuaian
tata letak yang konsisten. Hasil usability testing
menunjukkan bahwa rata-rata dari skenario yang
dilakukan tersebut berhasil atau dikategorikan layak
mencapai keberhasilan dengan nilai 82 untuk website
responsive dan dari hasil SUS pada website yang tidak
responsif yaitu 63. Sehingga penerapan metode Grid
system pada website memberikan hasil signifikan dalam
meningkatkan aspek usability .
Adapun beberapa Saran untuk penelitan berikutnya,
yaitu :
1. Dari tampilan, fungsi button nya harus diperhatikan
dan disesuaikan dengan kebutuhannya.
2. Ukuran gambar menyesuaikan , tidak terlalu besar
dan tidak terlalu kecil
3. Apabila sudah dilakukan search pada data gereja
pada bagian jemaat tidak memiliki data. maka, data
yang tidak terdapat pada table data seharusnya
memunculkan pesan data not found
4. Font nya perlu diperhatikan,ada beberapa kesalahan
ketikan dan dikasih jarak pada tulisannya.
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